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ABSTRAK

Mairini. 2017 :Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
PKn dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe
Think Pair and Share (TPS) di kelas IV SD Negeri 08
Batang Anai Kab. Padang Pariaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena pembelajaran yang dilakukan belum
menggunakan model yang inovatif dan pembelajaran masih berpusat kepada guru
sehingga siswa banyak yang pasif dan bosan mengikuti pelajaran. Hal ini
menyebabkan hasil belajar PKn siswa rendah dan tidak memenuhi standar
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan pembelajaran PKn dengan model Kooperatif tipe
TPS di kelas IV SDNegeri 08 Batang Anai Kab. Padang Pariaman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis
penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas Prosedur penelitian meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus dan dilakukan secara kerjasama antara peneliti dan observer.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, tahap-tahap
model Kooperatif tipe TPS, dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata RPP siklus 1 80,37%
dan siklus 1l 96,42%, pelaksanaan siklus | aspek guru 78,13% dan siklus Il
93,75% dan aspek siswa siklus 1 70,31% dan siklus 1l 87,5%, dan hasil belajar
siswa siklus | dengan rata-rata 73,34 , dan siklus Il meningkat menjadi 78,15. Dari
hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran PKn di kelas IV SD Negeri 08 Batang Anai. Kab. Padang
Pariaman
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran
yang dipelajari oleh siswa di sekolah dasar yang menekankan pada pembentukan
siswa agar menjadi warga Negara yang berpancasila, serta cinta tanah air dengan
sepenuh hati dan melaksakan hak dan kewajiban sebagai warga Negara.

Menurut Depdiknas (2006:271) menyatakan, Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) diartikan sebagai mata pelajaran yang memfokuskan
pada pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu melaksanakan
hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga Negara indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter, yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945”.
Menurut Rusyan, dkk (1995:5) :

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan penting sekali untuk diajarkan
kepada siswa sebagai bekal dalam menjalankan kehidupan menjadi warga
negara yang berpancasila dan membela Negara serta cinta tanah air dengan
sepenuh hati. Pembelajaran PKn juga diharapkan mampu membentuk
siswa yang ideal yang memiliki mental yang kuat, sehingga dapat
mengatasi permasalahan yang dihadapi.

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di sekolah dasar
bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan siswa serta mampu berfikir,
kritis, kreatif, dan inovatif dalam memanfaatkan IPTEK. Menurut Depdiknas
(2006:16) mata pelajaran PKn bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
sebagai berikut:

(1)Berfikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu

kewarganegaraan.(2)Berpatisipasi aktif ,bertanggung jawab,bertindak
secara cerdas dalam Kkegiatan bermasyarakat,berbangsa,serta anti-



korupsi,(3)Berkembang secara positif ,demokratis untuk membentuk diri

berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama

dengan bangsa lain,(4)Berinteraksi dengan bangsa lain dalam percaturan
dunia secara langsung/tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Untuk mewujudkan tujuan PKn diatas, maka diperlukan kreatifitas guru
dalam menggunakan model, pendekatan dan metode yang cocok dengan materi
yang akan diajarkan pada pembelajaran PKn dan melibatkan siswa berfikir, kritis,
dan kreatif, serta berusaha melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran PKn. Sehingga guru dalam melaksanakan pembelajaran PKn di
sekolah dasar tidak hanya ceramah, menyuruh menghafal, mengerjakan tugas saja
kepada siswa, sehingga membuat siswa terlibat aktif dalam belajar, membantu
siswa agar memiliki sikap dan tingkah laku yang baik, serta siswa dapat bertindak
cerdas dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran hendaknya guru harus mampu membimbing
siswa baik secara individu maupun kelompok. Pembelajaran secara kelompok
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dan saling bertukar
informasi dengan temanya sehingga siswa dapat memecahkan suatu masalah
dengan baik.

Berdasarkan hasil pengalaman, telihat fenomena yang menghambat
tercapainya tujuan pembelajaran PKn, di antaranya masalah yang dialami oleh
guru: 1) guru sulit menanamkan konsep pembelajaran kepada siswa, 2) jarang

menerapkan model pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran, 3) kurangnya

variasi model vyang digunakan dalam melaksanakan pembelajaran, 4)



pembelajaran hanya berpusat pada guru dan jarang melibatkan siswa (teaching
center) 5) jarang menggunakan model pembelajaran TPS.

Selain itu masalah yang dialami siswa dalam pembelajaran diantaranya : a)
siswa kurang memahami pembelajaran yang telah dilaksanakan, b) siswa sering
terlihat bosan ketika pembelajaran berlangsung, c) siswa tidak aktif dan kreatif
dalam memberikan ide saat pembelajaran, d) interaksi sosial antara siswa kurang
sehingga mereka jarang berbagi ide tentang pembelajaran, sehingga siswa yang
paham pembelajaran tidak saling berbagi dengan siswa yang kurang paham, e)
siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran karena siswa kurang terlibat dalam
pembelajaran.

Banyaknya masalah yang dialami oleh guru dan siswa dalam pembelajaran
akan berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa. Terlihat pada KKM yang
dijadikan patokan minimal pada mata pelajaran PKn yaitu 75 sedangkan rata-rata
nilai kelas yaitu 68,46. Hal ini membuktikan bahwa nilai pembelajaran PKn di
bawah KKM. Ini dapat dilihat pada hasil ujian mid semester | kelas IV, yang

terdapat pada tabel sebagai berikut:



Tabel 1 : Daftar Nilai Mid Semester | tahun ajaran 2016/2017 Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) kelas IV SD Negeri 08 Batang Anai Kab. Padang
Pariaman.

No Nama Siswa KKM Nilai Ketuntasan
Semester 1 Tuntas Tidak Tuntas

1 JAL 75 60 N
2 FT 75 70 N
3 IF 75 85 N
4 MAM 75 75 N
5 AT 75 60 N
6 IF 75 80 N
7 AB 75 70 N
8 ASP 75 85 N
9 HL 75 70 N
10 RA 75 75 N

11 VD 75 85 N

12 AN 75 65 N
13 LAM 75 65 N
14 TK 75 60 N
15 NPY 75 60 N
16 BJ 75 85 N

17 HF 75 70 N
18 MKP 75 70 N
19 MAM 75 75 N

20 NHP 75 75 N

21 NA 75 70 N
22 FR 75 65 N
23 NH 75 65 N
24 SD 75 65 N
25 SAN 75 60 N
26 SYA 75 65 N
27 YDA 75 60 N
28 BSR 75 65 N
29 SAD 75 85 N

30 YS 75 60 N
31 DFT 75 70 N
32 FJ 75 75 N

Jumlah 2191 11 21

Rata-rata 68.46

Persentase 34% 66%

Sumber : Data hasil ujian Mid Semester | siswa tahun ajaran 2016/2017
Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai ujian Semester | siswa di bawah
KKM yang telah diterapkan. KKM adalah 75 sedangkan rata-rata nilai 68.

Persentase siswa yang tidak lulus lebih banyak daripada siswa yang lulus.



Terlihat pada tabel bahwa siswa yang lulus hanya 34% sedangkan yang tidak
lulus mencapai 66%. Hal ini disebabkan karena beberapa masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya. Berdasarkan hasil identifikasi masalah maka solusi
untuk permasalahan tersebut adalah guru dapat menggunakan model-model
pembelajaran yang inovatif, dan salah satunya yang dapat dipilih adalah
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS).

Menurut Joyce, dkk (dalam Rusman, 2011:133) “Model pembelajaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”.

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Think Pair and
Share (TPS). TPS merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Frank Lyman, dkk dari Universitas Maryland. Menurut
Trianto (2009:81) “Model pembelajaran Think Pair and Share merupakan
salah satu cara efektif yang membuat variasi pola diskusi berpasangan yang
dilanjutkan dengan diskusi pleno sehingga memberi siswa kesempatan untuk
bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain”.

Menurut Lie (2008:57) “TPS adalah pembelajaran yang memberikan
kesempatan untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain”.
Dengan demikian siswa tidak hanya mampu bekerja secara individu tetapi
dapat bekerjasama dalam kelompok. Keuntungan penerapan pembelajaran
TPS dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan

saling membantu.



Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penelitian tindakan kelas dengan judul” Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran PKn Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Think Pair Share (TPS) di kelas IV SDN 08 Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas
maka rumusan masalah secara umum adalah “ Bagaimanakah peningkatan hasil
balajar siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model cooperative learning
tipe think pair share (TPS) di kelas IV SDN 08 Batang Anai Kabupaten Padang

Pariaman? “

Secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PKn untuk
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
cooperative learning tipe think pair share (TPS) di kelas IV SDN 08 Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran PKn untuk peningkatan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe think pair
share (TPS) di kelas IV SDN 08 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan
model cooperative learning tipe Think Pair Share (TPS) di kelas IV SDN 08

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, secara umum
tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran PKn Menggunakan Model Pembelajaran cooperative learning
tipe thing pair share (TPS) di kelas IV SDN 08 Batang Anai Kabupaten Padang

Pariaman.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran PKn untuk peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe think pair share
(TPS) dikelas IV SDN 08 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn untuk peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe think pair share
(TPS) dikelas IV SDN 08 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model
pembelajaran cooperative learning tipe think pair share (TPS) dikelas IV

SDN 08 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, dapat memberikan perbaikan bagi proses pembelajaran di
SD khususnya pada pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran
yang bervariasi, salah satunya adalah dengan menggunakan model kooperatif tipe
Think Pair and Share.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi beberapa pihak, terutama:



1. Bagi Penulis; menambah wawasan dalam mata pelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan model kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS), salah satu syarat menyelesaikan Strata satu.

2. Bagi Guru; menambah pengetahuan dan informasi serta masukan bagi guru
dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model kooperetif tipe Think

Pair Share (TPS).



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakekat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan faktor yang penting dalam pendidikan,secara
umum belajar dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh siswa melalui
proses pembelajaran. Hasil belajar yamg diperoleh siswa akan tergantung pula
dari pendekatan atau model pembelajaran yang dipakai guru dalam pembelajaran.

Sebagaimana hal yang dikemukakan oleh Hamalik ( dalam Asep
2008:155) bahwa “hasil belajar tampak sebagai terjadinya perbahan tingkah laku
pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan dan keterampilan”. Hal serupa juga diungkapkan Nana (2005:22),
“Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya”

Menurut Asep (2008:14) menyatakan “ hasil belajar adalah pencapaian
bentuk perobahan perilaku yang cendrung menetap dari ranah koknitif, afektif,
psikomotoris dan proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu”.
Sedangkan Abdurrahman (dalam Asep, 2008:14) menyatakan “Hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh anak melalui kegiatan belajar”.

Penilaian hasil belajar siswa dilakukan oleh guru untuk memantau proses
kemajuan belajar. Perkembangan hasil belajar siswa sesuai dengan potensi yang

dimiliki dan kemampuan yang diharapkan secara berkesinambungan. Penilaian
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juga dapat memberikan umpan balik kepada guru agar dapat menyempurnakan
perencanaan dan proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu
dari mata pelajaran yang brupa data kualitatif dan data kuantitatif. Serta
bagaimana siswa untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari serta mampu
memecahkan masalah yang ada.

b. Jenis — Jenis hasil belajar
1. Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan pengetahuan/otak.
Menurut Bloom (dalam Sudjono 2009:49) “segala upaya yang menyangkut
aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif’. Dalam ranah kognitif
terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai jejang
tertinggi. Keenam jenjang dimaksud adalah 1. Pengetahuan/hafalan/ingatan
(knowledge), 2.pemahaman (comprehension), 3. Penerapan (application), 4.
Analisis (analysis), 5. Sintesis (synthesis), 6. Penilaian (evalution).

2. Ranah Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberpa
pakar menyatakanbahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila
seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif.
Menurut Krathwol, dkk (dalam Sudjono 2009:54) 1. Receiving, 2. Responding, 3.

Vauing, 4. Organization, 5. Characterization by a value or value complex.
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3. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill)
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Hasil belajar ranah psikomotor dikemukan oleh Simpson (dalam Sudjono
2009:57) menyatakan bahwa” hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu™.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga ranah
yang diperoleh dari belajar yaitu: ranah kognitif berupa kemampuan dalam
berfikir siswa, ranah afektif berupa kemampuan sikap dan perilakau siswa setelah
adanya proses belajar dan ranah psikomotor berupa kemampuan fisik atau
keterampilan yang diperoleh siswa. Dalam penulisan ini penulis akan
menggunakan ketiga pencapaian hasil belajar siswa.

B. Hakikat Pkn
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan ditetapkan atas ketentuan yang tersirat
dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 1. Penjelasan tersebut
menyatakan “’PKn menggarahkan pada moral yang diharapkan dapat
mewujudkan dalam kehidupan sehari-hari”. Soematri (dalam Azis 1999:14 )
menjelaskan :

Istilah PKn merupakan mata pelajaran sosial yang bertujuan membina dan

mengembangkan anak didik agar menjadi warga Negara yang baik.Warga

Negara yang baik adalah warga Negara yang tahu,dan mampu berbuat baik

atau secara umum yang mengetahui,menyadari,dan melaksanakan hak dan

kewajiban sebagai warga Negara.Pendidikan kewarganegaraan merupakan

usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar
berkenaan dengan hubungan antara warga Negara dengan Negara serta
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pendidikan pendahuluan bela Negara agar menjadi warga Negara yang
diandalkan oleh bangsa dan Negara.

Pendapat di atas dipertegas dalam Depdiknas (2006:271) bahwa
“Pembelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak
dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas,terampil
dan berkerakter yang diamalkan oleh Pancasila dan UUD 1945”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa PKn
adalah suatu program pendidikan yang bertujuan untuk membentuk moral warga
Negara kearah yang lebih positif berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945.
PKn di Sekolah Dasar diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi
warga Negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia serta untuk meningkatkan
kesadaran dan wawasan peserta didik akan status hak dan kewajibannya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara maupun meningkatkan
kualitasnya sebagai manusia.

2. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan sikap dan perilaku siswa serta mampu
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan sikap dan perilaku tersebut
sesuai dengan materi yang diajarkan guru berdasarkan ruang lingkup Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) itu sendiri.

Menurut Depdiknas (2006:2) ruang lingkup PKn meliputi beberapa aspek

yaitu:
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( 1) sistem social bangsa,(2) manusia,tempat dan lingkungan, (3) prilaku
ekonomi dan kesejahteraan,dan (4) system berbangsa dan bernnegara”.Jadi
ruang lingkup PKn adalah meliputi aspek-aspek sebagai berikut: “(1)
persatuan dan kesatuan ,(2) norma hukum dan persatuan, (3) hak asasi
manusia (4) kebutuhan warga Negara , (5) Kkonstitusi Negara,
(6)kekuasaan politik,(7) kedudukan pancasila,dan (8) globalisasi”.
Menurut Sofhian (2011:10) ruang lingkup PKn meliputi
“Nasionalisme (Bangsa dan identitas nasional),Pancasila, Negara,
Kewarganegaraan, Konstitusi, Good Goverenance, Pemerintah dan
pemerintahan, hubungan Sipil Militer, Hubungan agama dan Negara,

masyarakat madani, demokrasi,dan hak asasi manusia”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas tentang ruang lingkup pendidikan
kewarganegaraan, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini tentang:
memahami pentingnya keutuhan negara kesatuan republik indonesia.

3. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali peserta
didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar dengan hubungan antara warga
Negara dengan Negara. Depdiknas (2006 : 271) tujuan PKn di SD agar peserta
didik memilik kemampuan sebagai berikut:

(1)Berfiir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan,(2) Berpatispasi secara aktif dan bertanggung jawab dan
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan anti korupsi.(3) Berkembang secara positif dan demokratis
untuk membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar
dapat hidup bersama dengan bansa-bangsa lainnya dalam pesatuan
pencaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memamfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi.

Menurut Winataputra (dalam Winarno 2013:428) tujuan PKn adalah ;

Untuk mengembangkan potensi Individu warga Negara Indonesia

sehingga memiliki wawasan, posisi, dan keterampilan kewarganegaraan
yang memadai dan memungkinkan untuk berpatisipasi secara cerdas dan
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bertanggung jawab dalam berbagai dimensi kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara di Indonesia.

Senada dengan pendapat di atas tujuan PKn dipertegas dalam Depdiknas
(2006:271) sebagai berikut:

(1) Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarga negaraan, (2) berpartisipasi secara aktif, bertanggung jawab,
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, serta anti korupsi.(3) Berkembang secara positif dan demokratis
untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia
agar dapat hidup bersama dengan bangsaa-bangsa lainnya.(4) Berinteraksi
dengan bangsa-bangsa lain dalam pencaturan dunia secara langsung atau
tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat ditarik kesimpulan tujuan
pendidikan kewarganegaraan adalah untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan dan keterampilan dasar agar dapat tumbuh menjadi pribadi menurut
norma-norma yang ada.

C. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran
yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa yang ada dalam
kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi,sedang,dan
rendah) dan jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku
yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan jendar. Model pembelajaran
kooperatif mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan untuk

menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran.
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Menurut Solihatin (2008:4) “Pembelajaran kooperatif (Cooperative
Learning) adalah suatu sikap atau perikalu bersama dalam bekerja atau membantu
diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang
terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi
oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Kooperatif learning
juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana
kebersamaan diantara sesama anggota kelompok.

Menurut Davidson, dkk (dalam Nur Asma 2008:2) menyatakan bahwa
“Pembelajaran kooperatif adalah Kegiatan yang berlangsung di lingkungan belajar
siswa dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan bekerja secara
kolaboratif untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam tugas mereka”.
Slavin (dalam Nur Asma 2008:1) juga mengemukakan bahwa “Dalam model
pembelajaran kooperatif siswa belajar berama , saling menyumbang pemikiran
dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasilsecara individu maupun
kelompok™.

Dalam pembelajaran kooperatif siswa tidak hanya menerima pelajaran dari
guru tetapi juga dari teman kelompoknya masing-masing anggota kelompok
saling membantu dan mendorong satu sama lain untuk belajar. Model
pembelajaran kooperatif (Cooperatif Learning) adalah konsep pembelajaran yang
membantu guru memanfaatkan kelompok-kelompok kecil siswa yang
bekerjasama untuk mencapai sasaran belajar dan memungkinkan siswa

memaksimalkan proses belajar satu sama lain.
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Banyak anggota kelompok dalam pembelajaran kooperatif terdiri dari
empat sampai enam orang, dimana anggota kelompok yang terbentuk adalah
kelompok yang heterogen berdasarkan kemampuan akademik dan jenis kelamin
seperti yang dikemukakan Slavin (dalam Solihatin 2008:4) “ Kooperatif adalah
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang beranggota terdiri dari empat sampai
enam orang dengan siswa kelompoknya bersifat heterogen”.

Jadi model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan
cara berkelompok untuk bekerjasama saling membantu mengkonstruksi konsep,
menyelesaikan persoalan secara bersama
2. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif

Cooperative Learning menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok
yang hanya dapat dicapai jika anggota kelompok mencapai tujuan atau
penguasaan materi. Menurut Slavin (dalam Trianto 2009:57), “Belajar kooperatif
menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok, yang hanya dapat dicapai jika
semua anggota kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi”.

Ibrahim (dalam Trianto 2009:59) mengatakan bahwa “Tujuan-tujuan
pembelajaran kooperatif mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu hasil belajar
akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan”.

Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang berbeda
latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas
tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif,

belajar untuk menghargai satu sama lain.
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Pada dasarnya tujuan Cooperative Learning dalam proses pembelajaran
menurut Nur Asma (2008:12) adalah sebagai berikut:

1) Pencapaian hasil belajar. Pembelajaran cooperative juga bertujuan
untuk meningkatkan Kkinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Para
ahli percaya bahwa memusatkan perhatian pada kelompok
pembelajaran cooperative dapat mengubah norma budaya anak muda
dan membuat budaya lebih dapat menerima prestasi menonjol dalam
berbagai tugas pembelajaran akademik. 2) Penerimaan Terhadap
perbedaan individu. 3) Penerimaan yang luas terhadap orang yang
berbeda menurut ras, budaya, tingkat sosial, kemampuan maupun
ketidakmampuan. Pembelajaran cooperative memberi peluang kepada
siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling
bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui
penggunaan struktur penghargaan cooperative, serta belajar untuk
menghargai satu sama lain. 5) Pengembangan keterampilan sosia
Tujuan penting dari pembelajaraan cooperative adalah untuk
mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi.
Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat,
banyak kerja orang dewasa dilakukan dalam organisasi yang saling
bergantung satu sama lain dalam masyarakat, meskipun beragam
budaya.

Berdasarkan pendaapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran kooperatif bertujuan untuk membelajarkan siswa secara kelompok
heterogen untuk dapat bekerjasama agar dapat mencapai tujuan bersama dan
nantinya akan mampu bersosialisasi di masyarakat dengan baik.

3. Tipe-tipe model pembelajaran kooperatif

Pendekatan kooperatif dalam pembelajaran dapat memainkan banyak
peran. Pernyataan ini didukung oleh Isjoni (2012:51) yang menyatakan
“Pembelajaran kooperatif terdiri atas beberapa tipe, diantaranya: Student Teams
Achivement Division (STAD), Group investigation (Gl), Jigsaw, Rotating Trio

Exchange dan Group Resume.
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Pendapat ini sejalan dengan Trianto (2009:67) yang menyatakan “Model
pembelajaran kooperatif yaitu Stad,Jigsaw, Investigasi kelompok, (Teams Games
Tournaments (TGT), dan pendekatan Stuktural yang meliputi Think Peir Shere
(TPS) dan Numbered Head Together (NHT). Sedangkan menurut Suyatno
(2009:52) “Tipe metode pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut,
diantaranya:tipe NHT (Numbered Head Together), tipe Jigsaw, TPS (Think Pair
Share), TGT (Teams Games Tournament), GI (Group Investigation), CTL
(Contextual Teaching and Learning) dan sebagainya.

Dari pendapat diatas dapat di simpulkan , tipe-tipe pendekatan kooperatif
adalah semua mengutamakan kerja kelompok. Tetapi pada pelaksanaan tugas
masing-masing tipe mempunyai tahap yang berbeda.

Adapun salah satu model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam
penulisan iniadalah tipe Think Pair Share (TPS).

D. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Paire And Share (TPS)
1. Pengertian TPS

Pada hakikatnya kooperatif sama dengan kerja kelompok. Menurut Hasan”
(dalam Solihatin, 2008:4) “Cooperative learning mengandung pengertian bekerja
bersama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa secara
individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota
kelompoknya.

Menurut Trianto (2011:81) “Think Paire and Share merupakan jenis
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi

siswa”. Selanjutnya Suyatno (2009:54) mengemukakan bahwa “Guru menyajikan
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materi dan memberikan persoalan kepada siswa dan bekerja kelompok dengan
cara berpasangan dengan tema”. Sadangkan menurut Buchari (2009:90) “ Think
Pair and Share adalah setiap siswa memikirkan jawabannya, kemudian siswa
dibagi berpasangan dan diskusi, pasangan ini melaporkan hasil diskusinya dan
barbagi pemikiran dengan seluruh kelas”.

Frank (dalam Kunandar 2011:367) “Mampu mengubah asumsi bahwa
metode resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalam setting kelompok kelas
secara keseluruhan.” Menurut Riyanto (2010:278) juga menjelaskan Think Paire
and Share “1.Think, berpikir tentang masalah/materi yang disampaikan oleh guru.
2.Paire, berpasangan untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkan pada
kegiatan berpikir,3.Share,berbagi dengan kelas tentang apa yang telah
didiskusikan dengan pasangan”.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Paire and Share merupakan
suatu bentuk pembelajaran yang membagi siswa dalam kelompok kecil. Think
Paire and Share atau berpikir-berbagi-berpasangan memberi siswa waktu untuk
berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain dalam kelompoknya.
Model Think Paire and Share adalah salah satu model pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk menunjukkan partisipasi kepada
orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas Model pembelajaran ini merupakan
suatu model pembelajaran dengan memusatkan siswa untuk dapat berkerja
kelompok dan menghargai pendapat orang lain serta siswa dituntut untuk mampu

mengeluarkan pendapatnya sendiri.
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2. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share
(TPS) pada pembelajaran PKn

Kelebihan pembelajaran kooperatif ~ menurut Buchari  (2009:95)
menyatakan bahwa:

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share dapat
mengoptimalkan  partisipasi siswa mengeluarkan pendapat, dan
meningkatkan pengetahuan. Siawa meningkatkan daya pikir (think) lebih
dulu, sebelum masuk kedalam kelompok berpasangan (pair). Kemudian
berbagi dalam kelompok (share). setiap siswa saling berbagi ide,
pemikiran atau informasi yang mereka ketahui tentang permasalahan yang
diberikan oleh guru, dan bersama-sama mencari solusinya.

Menurut Istarani (2011:68) model pembelajaran tipe TPS ini mempunyai
keunggulan yaitu:

1) dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis siswa, daya imajinasi

siswaa dan daya analisis terhadap suatu permasalahan. 2) meningkatkan

kerjasama antara siswa karena mereka dibentuk dalam kelompok. 3)

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai

pendapat orang lain. 4) meningkatkan kemampuan siswa dalam

menyampaikan pendapat sebagai implementasi ilmu pengetahuannya. 5)

guru lebih memungkinkan untuk menambahkanpengetahuan anak ketika

selesai diskusi.

Kunandar (2011:367) juga mengemukakan bahwa “Think Pair and Share
memberikan kepada para siswa waktu untuk berpikir dan merespon sera saling
membantu satu sama lain.”Dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and
Share siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk mengemukakan ide-idenya
dalam memecahkan sebuah masalah.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model

pembelajaran tipe TPS ini dapat mengoptimalkan partisipasi siswa dalam diskusi

kelompok. Siswa akan menjadi lebih aktif dan kritis terhadap pembelajaran yang
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dilakukannya karena setiap siswa akan diberi kesempatan yang sama dalam
berpendapat.
3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Paire and
Share (TPS)
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini akan berhasil dilakukan jika
mengikuti langkah-langkahnya dengan benar.
Langkah- langkah TPS menurut Trianto (2009:81) sebagai berikut:

1) Berpikir (thinking), “a) guru mengajukan pertanyaan atau isu yang
terkait dengan pelajaran,b) siswa berfikir sendiri mengenai jawaban atau
isu tersebut”. 2) Berpasangan (pairing), “a) guru meminta kepada siswa
untuk berpasangan,b) mendiskusikan mengenai apa yang telah dipikirkan”.
3) Berbagi ( sharing), “a) guru meminta pasangan- pasangan tersebut
untuk berbagi atau bekerjasama dengan kelas secara keseluruhan mengenai
apa yang telah mereka bicarakan.

Sejalan dengan langkah yang di atas pembelajaran TPS menurut Riyanto
(2009:275) terdapat tiga tahap pembelajarannya yang terdiri dari berpikir (think),
berpasangan (pair), dan berbagi (share) yang dapat dirincikan yaitu:

1) guru menyampaikan topik inti materi dan kompetensi yang ingin
dicapai, 2) siswa diminta untuk berpikir tentang topik materi/permasalahan
yang disampaikan guru secara individual (think), 3) siswa diminta
berpasangan (pair) dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan
mengutarakan hasil pemikiran masing-masing tentang topik tadi, 4) guru
memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok pasangan mengemukakan
hasil diskusinya untuk berbagi jawaban (share) dengan seluruh siswa di
kelas, 5) berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada
pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para
siswa, 6) guru memberi kesimpulan, 7) Penutup.

Sedangkan langkah-langkah TPS menurut Hanafiah (2009:46)
adalah:“Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.
Peserta didik diminta untuk berfikir tentang materi atau permasalahan yang
disampaikan guru. Peserta didk diminta berpasangan dengan teman sebelahnya
(kelompok 2 Orang) dan mengutarakan hasil pemikirannya masing-masing. Guru
memimpin pleno kecil diskusi, setiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya.
Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada pokok
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pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang diungkap para
siswa. Guru member kesimpulan .penutup.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka penulis mengambil langkah-
langkah menurut Trianto (2009:81) karena mudah dipahami dan diterapkan.
4. Penerapan Model TPS (Think Pair Share) dalam pembelajaran PKn

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) merupakan
satu cara pembelajaran yang efektif untuk membuat variasi suasana belajar pola
diskusi kelas. Penggunaan model pembelajara TPS merupakan teknik sederhana
yang mempunyai keuntungan dapat mengoptimalkan partisipasi siswa dalam
mengeluarkan pendapat, dan meningkatkan pengetahuan. Pertama dapat
meningkatkan daya pikir (think) siswa terlebih dahulu, sebelum siswa masuk ke
dalam kelompok berpasangan (pair), dan dan kemudian berbagi dengan
keseluruhan kelas (share). Langkah pembelajaran ini, mampu membuat siswa
meninjau dan memecahkan permasalahan yang ada dari sudut pandang yang
berbeda, namun menuju ke arah jawaban yang sama. Pembelajaran ini sangat
membantu siswa nantinya terjun ke masyarakat, menemukan banyak masalah, dan
mereka mampu memecahkan masalah tersebut secara bersama-sama dengan
anggota masyarakat lainnya.

Pada pembelajaran PKn di kelas IV SD yang akan dilaksanakan pada
semester | tahun ajaran 2016/2017 dengan materi pembelajaran yaitu Struktur
pemerintahan kabupaten/kota, dan provinsi dapat digambarkan proses
pembelajaran berdasarkan langkah atau tahapan menurut Trianto (2009:81)

terdapat tiga langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran :
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a. Tahap berfikir (think)

Pada tahap ini, guru memberikan pertanyaan tentang permasalahan yang
akan dibahas, setelah itu guru meminta siswa untuk berfikir secara sendiri-sendiri
b. Tahap berpasangan (Pair)

Siswa diminta guru untuk berkelompok, dimana satu kelompok terdiri dari
2 orang (berpasangan). Didalam kelompok siswa mendiskusikan permasalahan
yang telah dipikirkannya.

c. Tahap berbagi (Sering)

Pada tahap ini, siswa diminta untuk melaporkan hasil diskusi
kelompoknya kedepan kelas untuk dapat berbagi dengan kelas secara keseluruhan
tentang permasalahan yang telah mereka diskusikan.

c. Kerangka Teori

Pelaksanaan proses pembelajaran PKn di SD sering dijumpai masalah,
diantaranya materi pelajaran yang hanya bersumber dari guru, siswa kurang
mencari pengetahuan sendiri dan mengemukakan pendapat. Akibatnya
pembelajaran kurang bermakna dan cepat terlupakan. Hal ini mengakibatkan hasil
belajar siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan. Model kooperatif tipe Think
Pair share (TPS) dapat dilakukan pada pembelajaran PKn dalam upaya
meningkatkan minat belajar siswa dan mengembangkan kemampuan berfikir dan
merespon serta saling bantu satu sama lain untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Oleh sebab itu penulis tertarik mengangkat judul penelitian “Peningkatan

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran PKn Menggunakan Model Pembelajaran
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Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas IV SD Negeri 08 Batang anai
Kec.Batang Anai Kab.Padang Pariaman”.

Langkah-langkah model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang akan
penulis gunakan nantinya adalah langkah-langkah menurut Trianto(2009:81)
sebagai berikut:

a. Berpikir (thinking),
1) Guru mengajukan pertanyaan atau isu yang terkait dengan pelajaran
2) Siswa berfikir sendiri mengenai jawaban atau isu tersebut.
b. Berpasangan (pairing),
1) guru meminta kepada siswa untuk berpasangan
2) mendiskusikan mengenai apa yang telah dipikirkan.
c. (sharing),
a) guru meminta pasangan- pasangan tersebut untuk berbagi atau
bekerjasama dengan kelas secara keseluruhan mengenai apa yang telah

mereka bicarakan.
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Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PKn Di Kelas IV SD Negeri 08 Batang Anai

Kabupaten Padang Pariaman Rendah

/ '

A 4

Pelaksanaan

Perencanaan:

1. Merencanakan jadwal
penelitian

2. Mengkaji KTSP PKn

3. Merancang RPP

4. Menentukan materi
pembelajaran

5. Memilih media
pembelajaran

6. Membuat kertas kerja
siswa

Langkah-langkah model pembelajaran
kooperatif tipe TPS:

1. Beripikir (Thinking)
a. Guru mengajukan pertanyaan atau isu
yang terkait dengan pelajaran.
b. Siswa berpikir sendiri mengenai
jawaban atau isu tersebut
2. Berpasangan (Pairing)
a. Guru meminta siswa untuk
berpasangan.
b. mendiskusikan mengenai apa yang
telah dipikirkan
3. Berbagi (Sharing)
Guru meminta pasangan-pasangan
tersebut untuk berbagi atau bekerjasama
dengan kelas secara keseluruhan

mengenai apa yangtelah dibicarakan

\

Penilaian hasil Penelitian:

1.Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
2. Hasil belajar meliputi:

a. Kognitif

b. Afektif

c. Psikomotor
3. Proses

a. Aktifitas aspek guru
b. Aktifitas aspek siswa

Y

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran PKn dengan Model Kooperatif Tipe
Think Pair and Share (TPS) di Kelas IV SD Negeri 08 Batang Anai Kabupaten

Padang Pariaman Meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model

pembelajaran TPS, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Rencana yang peneliti rancang sudah sesuai dengan komponen penulisan
RPP. RPP yang peneliti rancang tersebut selama penelitian mengalami
peningkatan. Hasil pengamatan penilaian RPP mengalami peningkatan
dari siklus | dengan rata-rata 80,37% dengan kualifikasi baik ke siklus Il
dengan rata-rata 96,42% dengan kualifikasi sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran
TPS dilihat dari aspek guru dan aspek siswa. Berdasarkan hasil
pengamatan aspek guru terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus Il yaitu
dari 78,13% dengan kualifikasi baik menjadi 93,75% dengan kualifikasi
sangat baik. Begitu juga dengan hasil pengamatan aspek siswa terjadi
peningkatan dari siklus I ke siklus Il dari 70,31% dengan kualifikasi
cukup menjadi 87,5% dengan kualifikasi sangat baik.

3. Hasil belajar siswa diperoleh dalam pembelajaran PKn dengan model TPS
meningkat. Hasil belajar siswa yang dicapai pada pembelajaran PKn
mencakup aspek kogitif, afektif, dan psikomotor. Pada siklus | rata-rata
hasil belajar siswa adalah 73,43 dengan rata-rata aspek kognitif 64,69,

aspek afektif 75,21 dan aspek psikomotor 76,52. Pada siklus Il hasil
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belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 78,15 dengan rata-rata
aspek kognitif 78,43, aspek afektif 78,71 dan aspek psikomotor 82,01.
Keberhasilan siswa dalam pembelajaran siklus 1l telah mencapai
ketuntasan hasil belajar yang ditetapkan sehingga penelitian tidak
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 08 Batang Anai dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang

diperoleh, dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1)

2)

3)

Diharapkan guru dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model TPS, sebagai salah satu model pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran PKn.

Dalam menerapkan model TPS dalam pembelajaran, sebaiknya guru
melaksanakannya sesuai dengan yang telah dirancang di dalam RPP dan
disesuaikan dengan langkah TPS.

Model TPS dapat digunakan guru untuk jadi salah satu model

pembelajaran yang meningkatkan hasil belajar siswa.
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